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Abstrak

Makalah ini menunjukkan, pada dasarnya, bahwa ada sejumlah masalah dalam desain dan
implementasi sistem sumber daya manusia yang memiliki implikasi etis, yang mungkin atau
mungkin tidak dapat ditangani dengan baik. Setelah dimulai dengan budaya menyeluruh
yang digabungkan etika sebagai nilai inti dan bagaimana proses itu terjadi, kami beralih ke
pemeriksaan spesifik praktik sumber daya manusia dan implikasi etisnya. Kemudian, kami
mempertimbangkan konsekuensinya budaya tidak etis, dan, akhirnya, kami memeriksa
pembenaran atau alasan mengapa budaya etis muncul dan diabadikan, manfaatnya bagi
organisasi, dan mengapa etika menjadi nilai-nilai fundamental dari beberapa organisasi,
dijalin ke dalam jalinan operasi mereka. Akhirnya, kami mempertimbangkan peran dan
fungsi simbolik versus substantif dari nilai etis orientasi dalam hal menangani berbagai

konstituen organisasi.

Kata Kunci : Ethical, Issues in Human, Resources Systems

PENDAHULUAN

Saat ini, topik etika sedang menikmati lonjakan popularitas di kalangan media dan
perusahaan Amerika[1] [2] [3] [4]. Tidak jelas apakah alasan dari semua perhatian tersebut
adalah "hanya untuk pertunjukan" atau apakah perusahaan benar-benar percaya pada
manfaat substantif, yang dapat diperoleh dengan memfasilitasi konteks etis[5] [6] [7] [8].
Namun, dengan memeriksa konsekuensi negatif dari budaya perusahaan yang tidak etis,
serta manfaat dari budaya etis, kami menunjukkan bahwa mungkin, dalam hal ini,
tindakanlah yang penting, bukan motivasinya [9] [10] [11] [12]. Dengan demikian, sistem
sumber daya manusia dan budaya perusahaan yang etis harus dianggap sebagai mitra dalam
proses menciptakan keunggulan kompetitif bagi organisasi[13] [14] [15] [16] . Relativis etis
mungkin cenderung ke arah penelitian komparatif dan deskriptif karena mereka perspektif
kurang normatif daripada pendekatan teoretis lainnya untuk etika[17] [18] [19] [20].
Menurut etika relativisme, benar dan salah ditentukan oleh etika beberapa kelompok yang

relevan[21] [22] [23] [24]. Satu pertanyaan pentingnya adalah, tentu saja, “kelompok apa
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yang relevan?” Jelas, pilihan seorang peneliti membuat pada titik ini akan mempengaruhi
hasil karena norma etika dalam tim kerja mungkin berbeda dari yang disetujui oleh
manajemen lokal, oleh kebijakan eksekutif, oleh pemegang saham, atau oleh hukum lokal,
negara bagian, atau federal[25] [26] [27] [28]. Apalagi pandangan etis ini berbeda-beda
hierarki dapat menerima bobot yang berbeda relatif terhadap kepentingan dan peluang
keberhasilan setiap perilaku tertentu yang mungkin dipertimbangkan[29] [30] [31] [32].

KAJIAN PUSTAKA

Manajemen sumber daya manusia dapat berperan penting dalam langkah ini[33] [34] [35]
[36] [37]. Banyak masalah yang kita dibahas dalam makalah ini akan membantu organisasi
dalam bergerak ke arah ini[38] [39] [40]. Hosmer (1994) telah fasih membuat kasus bahwa
organisasi, yang mengikuti ajaran etika memiliki a peluang sukses yang jauh lebih baik
daripada mereka yang terlibat dalam ketidakjujuran dan tidak etis perilaku[41] [42] [43]
[44]. “Moral pembusukan” dalam organisasi dianggap sebagai krisis bisnis karena akibatnya
praktik bisnis yang tidak etis dapat mematikan bagi organisasi[44] [45] [46] [47]. Bahkan
jika perusahaan “virus” yang tidak etis awalnya tidak terdeteksi, perusahaan akan segera
merasa tidak sehat gejala[48] [49] [50] [51]. Perusahaan yang sukses pasti didasarkan pada
jaringan pengikat kepercayaan manajemen, karyawan, pemegang saham, pemberi pinjaman,
pemasok, dan pelanggan[52] [53] [54] [55]. Ketika perusahaan mulai melupakan perilaku
etis, hubungan penting ini mulai memburuk[56] [57] [58] [59]. Pertama, efeknya mungkin
tidak terlihat secara lahiriah. Majikan dan karyawan mungkin merasa tidak enak apa yang
mereka lakukan, tetapi mereka mampu merasionalisasikannya[60] [61] [62] [63]. Ini adalah
awal dari “moral pembusukan.” Karyawan dengan integritas pribadi yang tinggi menjadi
kecewa dengan organisasi mereka dan pergi ke tempat lain[64] [65] [66] [67]. Pelanggan
yang merasa telah diberikan kualitas yang buruk atau ditagih terlalu banyak karena apa yang
mereka terima akan beralih ke organisasi lain[68] [69][70] [71]. Orang-orang akan mulai
“mendengar hal” tentang sikap lesu organisasi terhadap etika, menyebabkan organisasi
mengalami kesulitan menjaga pelanggan saat ini senang, membawa yang baru bisnis
dan/atau mempekerjakan karyawan berkualitas tinggi. Pada titik ini pembusukan mulai
terlihat secara lahirlah nyata[72]. Kami percaya perluasan logis dari argumen di atas adalah
bahwa sebagian besar organisasi yang sukses memiliki budaya yang sejalan dengan nilai-
nilai etika yang kuat. Bahkan, kami akan menyarankan bahwa, dalam pengertian Darwinian,

perilaku tidak etis menyebabkan kegagalan dalam lingkungan bisnis, dan karenanya
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lingkungan menyeleksi terhadap mereka yang terlibat dalam perilaku tidak etis. Kita harus
sungguh-sungguh setuju dengan kesimpulan Hosmer (1994) bahwa “Etika memang

19

membayar.” Dan, kami terpaksa menambahkan praktik manajemen sumber daya manusia

dapat membantu memfasilitasi pengembangan organisasi yang lebih etis.

METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur atau
studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca
jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan
maupun internet. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian
secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan
agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Peneliti menggunakan beraneka variasi
sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar tanggungjawab sosial
dalam manajemen. Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi
sumber isu internet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia menciptakan

penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Etiologi etika dalam organisasi

1.1 Apa yang Dimaksud Dengan Etika dalam Organisasi?

Etika adalah area tradisional dari penyelidikan filosofis yang menyelidiki aturan perilaku
normatif. Artinya, etika adalah tentang bagaimana orang harus berperilaku dan karena itu
berfokus pada tugas dan batasbatas benar dan salah. Namun, perdebatan etis dapat dengan
cepat menjadi sulit bahkan setelah ribuan tahun merekam wacana ilmiah tentang masalah
ini. Bagaimana debat etis dibingkai memainkan peran besar dalam potensi untuk memahami
pandangan yang berbeda terlepas dari potensi resolusi. Konsekuensinya, sebelum membahas
masalah etika (dalam etika), kita membahas hakikat etika (tentang etika). Relativis etis
mungkin cenderung ke arah penelitian komparatif dan deskriptif karena mereka perspektif
kurang normatif daripada pendekatan teoretis lainnya untuk etika. Menurut etika relativisme,
benar dan salah ditentukan oleh etika beberapa kelompok yang relevan. Satu pertanyaan
pentingnya adalah, tentu saja, “kelompok apa yang relevan?” Jelas, pilihan seorang peneliti
membuat pada titik ini akan mempengaruhi hasil karena norma etika dalam tim Kkerja

mungkin berbeda dari yang disetujui oleh manajemen lokal, oleh kebijakan eksekutif, oleh
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pemegang saham, atau oleh hukum lokal, negara bagian, atau federal. Apalagi pandangan
etis ini berbeda-beda hierarki dapat menerima bobot yang berbeda relatif terhadap
kepentingan dan peluang keberhasilan setiap perilaku tertentu yang mungkin
dipertimbangkan.

1.2 Fokus Kontemporer Pada Etika dalam Organisasi

Enam puluh tiga persen CEO Fortune 500 melaporkan bahwa etika yang kuat dalam suatu
organisasi menghasilkan keuntungan strategis bagi organisasi mereka (Eskin, 1997).
Memang, kami melihat banyak organisasi mengikuti jejak perusahaan seperti Levi Strauss
dalam hal mengadopsi kode etik, memberikan pelatihan etika, dan berkreasi posisi untuk
petugas etika (terkadang membawa gelar setingkat Wakil Presiden).

1.3 Budaya Etis dan Lingkungan

Logika yang mendukung etika sebagai praktik yang baik adalah bahwa konteks etis akan
menciptakan yang tepat iklim, yang akan berfungsi untuk mendorong pengembangan praktik
sumber daya manusia yang etis. Itu hasilnya adalah sistem nilai bersama yang menyalurkan,
membentuk, dan mengarahkan perilaku di tempat kerja. Etis lingkungan kerja terdiri dari
persepsi umum praktik organisasi yang khas dan prosedur yang memiliki muatan etis, di
mana etika hanya mendikte apa yang harus dilakukan seseorang lakukan. Sistem normatif
dalam organisasi harus dilembagakan (yaitu, anggota organisasi harus memiliki tingkat
konsensus yang terukur) agar untuk iklim kerja yang etis ada (Schneider, 1983). Lingkungan
etis mempengaruhi secara luas berbagai keputusan karena mereka sangat tertanam dalam
banyak karakteristik dari sebuah organisasi. Jenis konteks etika yang ada dalam suatu
organisasi memengaruhi apa konflik etika dipertimbangkan, proses dimana konflik tersebut
diselesaikan, dan karakteristik resolusi mereka.

1.4 Nilai, Akuntabilitas, dan Etika

Pertimbangan utama dalam sifat budaya jenis apa pun adalah nilai-nilai inti yang ada dalam
suatu organisasi. Ini adalah nilai-nilai yang diartikulasikan dan diperkuat oleh manajemen
puncak, diberikan kepada anggota organisasi baru, dan disebarkan ke seluruh organisasi.
Kami percaya bahwa seperti itu nilai memiliki pengaruh besar pada kinerja dalam suatu
organisasi. Nilai dapat dikomunikasikan dalam organisasi melalui sosialisasi dan kode etik.
Namun, jika orang tidak setuju atau tidak mengetahui norma dan nilai organisasi, budaya
perusahaan yang lemah ada (Finegan, 1994). Nilai-nilai organisasi yang tidak jelas, norma
tandingan, dan kelemahan dalam karakter individu hanyalah beberapa alasan perilaku tidak

etis terjadi dalam organisasi. Solusi manajerial tersedia untuk eksekutif puncak yang
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membuatupaya untuk berada dalam keselarasan etika yang tepat. Namun, jika perusahaan
benar-benar pedulitentang daya saing masa depan, tantangan perilaku etis dalam organisasi
harus dipenuhidan diterima di setiap tingkat hirarki organisasi. Kepala eksekutif harus
berkomunikasi dan mendorong semacam ‘kesadaran etis” dalam organisasi mereka. Sangat
penting bahwa mereka menyampaikan, percaya, dan mencontohkan atau menjalaninya
pesan bahwa organisasi mereka dipandu olen moral dan nilai-nilai tertentu, serta

menegakkan apa pun kode sudah ada.

Pertimbangan Etis dalam Sistem Sumber Daya Manusia

Seleksi/staf

Persepsi keadilan dalam sistem seleksi memiliki implikasi penting. Steiner dan Gilliland
(1996) telah melaporkan bahwa jika pelamar menganggap tes seleksi adil dan memiliki
validitas wajah, mereka memiliki sikap yang lebih positif terhadap organisasi dan prosedur
seleksi. Jika pelamar ditolak, mereka masih menganggap sistem seleksi seperti itu relatif
bebas dari bias. Sistem seleksi harus meninggalkan pelamar dengan persepsi bahwa mereka
telah diperlakukan dengan adil, dan salah satu cara penting dan mudah untuk melakukannya
adalah dengan memperlakukan saja orang secara adil.

Penilaian Kinerja

Banyak perilaku politik telah terbukti terkait dengan penilaian kinerja yang lebih baik (Ferris
& King, 1992; Wayne & Ferris, 1990). Selain itu, ada banyak pekerjaan pada persepsi
keadilan dan penilaian, masalah etika pemantauan kinerja bawahan secara elektronik, privasi
informasi di tempat kerja, dan sebagainya. Intinya penilaian adalah proses di mana masalah
etika mungkin menjadi yang paling penting, dan itu adalah proses

di mana etika perilaku mungkin sangat diuji. Karena sifatnya yang sangat subyektif dan
dibangun secara sosial sifatnya, kinerja pada dasarnya adalah tindakan politik dan sarat
dengan banyak masalah itu mengikuti proses manajemen kesan.

Sistem Penghargaan

Organisasi memiliki kebiasaan buruk mengembangkan sistem penghargaan yang
bertentangan dengan hasil perilaku yang mereka inginkan. Kerr (1975) menyebut ini sebagai
“Folly of memberi penghargaan kepada A sambil mengharapkan B.” Organisasi mungkin
mengharapkan perilaku etis, tetapi mereka mungkin memiliki kecenderungan untuk

memberi penghargaan kepada individu atas tindakan tidak etis, dan benar-benar
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mengembangkan penghargaan kontinjensi yang memfasilitasi perilaku tidak etis (misalnya,
Janson & Von Glinow,1985).

Keluar/Perampingan Organisasi

Menurut Ferris, Bergin, dan Howard (1996), perampingan belum terbukti secara konsisten
terkait dengan peningkatan di masa mendatang profitabilitas dan produktivitas. Kurang dari
separuh organisasi yang melakukan perampinganmewujudkan peningkatan produktivitas
(40%) dan peningkatan profitabilitas (45%). Dari etika perspektif pengambilan keputusan,
orang perlu bertanya bagaimana keputusan perampingan ini dibuat. Ferris et al.
mengemukakan bahwa banyak keputusan yang dibuat dalam proses ini bersifat politis,
bukan rasional. Namun, politik dalam keputusan tersebut tidak hanya terbatas pada
organisasi. Karyawan juga dapat terlibat dalam upaya manipulatif dan mementingkan diri

sendiri untuk memastikan bahwa mereka tidak dihilangkan.

Konsekuensi dari Budaya yang Tidak Etis

Budaya yang tidak etis dapat menjadi krisis karena dapat memfasilitasi perilaku yang ada
bertentangan dengan tujuan organisasi. Organisasi yang sukses umumnya didasarkan pada
jaringan kepercayaan, yang mengikat manajer, karyawan, pemegang saham, pemasok, dan
pelanggan. Dalam pengertian Darwinian, ini budaya yang tidak etis mungkin merupakan
awal dari spiral ke bawah. Ada banyak potensi konsekuensi dari budaya yang tidak etis, dan
kami membahas beberapa yang paling menonjol di bawah ini.

Sinisme

Kanter dan Mirvis (1989) telah menyatakan bahwa sinisme membantu individu mengatasi
suatudunia yang tidak bersahabat, tidak aman, dan tidak stabil. Mereka telah melaporkan
bahwa persentase yang cukup besar dari tenaga kerja agak sinis, terutama mereka yang
berada di sector pencari keuntungan. Ini sinisme dibudidayakan oleh perusahaan yang
“mewujudkan nilai-nilai bijaksana, mementingkan diri sendiri, itu mendukung manajer yang
terlibat dalam praktik penipuan dan eksploitatif, dan yang berkomunikasi secara sepihak,
bersemangat, dan tidak jujur kepada karyawan mereka” (Kanter & Mirvis, 1989, hal. 19).
Politik yang Merusak

Dalam lingkungan bisnis yang tidak etis, orang mungkin diberi imbalan karena
"menyelesaikan pekerjaan" tanpa mempedulikan bagaimana tujuan tercapai. Beberapa

organisasi mungkin berbagi tradisi dengan bias yang tertanam menolak perilaku etis.
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Individu didorong dan dihargai karena tidak memikirkannya perilaku ilegal atau tidak
bermoral, sambil bekerja menuju apa yang dilihat sebagai tujuan organisasi. Politisi ini
mungkin membodohi diri sendiri dengan percaya bahwa mereka berperilaku seperti itu
diperlukan untuk melakukan; mereka menyebut diri mereka realis. Mereka cenderung hanya
peduli dengan mereka tujuan jangka pendek individu dan karir. Ini menghasilkan kesuksesan
jangka pendek bagi orang tersebut, seperti organisasi, tetapi dapat mengakibatkan dampak
negatif jangka panjang pada organisasi. Kita semua menanggapi

penghargaan, dan karenanya organisasi perlu berhati-hati dalam merancang penghargaan
mereka struktur sehingga mereka menghindari politik destruktif yang mendorong
karyawannya untuk fokus pada sangat kecil daripada kesuksesan perusahaan.

Agresi dan Kekerasan di Tempat Kerja

Salah satu masalah yang paling banyak dipublikasikan dan paling cepat berkembang yang
dihadapi organisasi adalah itu agresi dan kekerasan di tempat kerja. Saat mempertimbangkan
budaya etis organisasi, tampaknya sumber agresi dan kekerasan di tempat kerja berasal dari
dalam organisasi (O'Leary-Kelly, Griffin, & Glew, 1996). Banyak aspek organisasi budaya
yang mengarah pada agresi dan kekerasan di tempat kerja tampaknya beroperasi melalui
ketidaksetaraan dan ketidakadilan dalam organisasi.

Dalam organisasi yang tidak etis, ketidaksetaraan cenderung ada di tempat kerja,
menciptakan situasi di dalamnya mana karyawan mengambil tindakan untuk memperbaiki
ketidakadilan. Misalnya, ketika ketidakadilan sedemikian rupa sehingga seorang karyawan
menganggap dirinya dibayar rendah relatif terhadap jumlah pekerjaan yang harus mereka
lakukan, mereka mungkin mengambil tindakan negatif terhadap organisasi memperbaiki

ketidakadilan, seperti peningkatan pencurian karyawan (Greenberg, 1990).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Manajemen sumber daya manusia dapat berperan penting dalam langkah ini. Banyak
masalah yang kita dibahas dalam makalah ini akan membantu organisasi dalam bergerak ke
arah ini. Hosmer (1994) telah fasih membuat kasus bahwa organisasi, yang mengikuti ajaran
etika memiliki a peluang sukses yang jauh lebih baik daripada mereka yang terlibat dalam
ketidakjujuran dan tidak etis perilaku. “Moral pembusukan” dalam organisasi dianggap
sebagai krisis bisnis karena akibatnya praktik bisnis yang tidak etis dapat mematikan bagi

organisasi. Bahkan jika perusahaan “virus” yang tidak etis awalnya tidak terdeteksi,

Pusdansi.orq 7



Pusdansi.org
Volume 3 (2), 2023

perusahaan akan segera merasa tidak sehat gejala. Perusahaan yang sukses pasti didasarkan
pada jaringan pengikat kepercayaan manajemen, karyawan, pemegang saham, pemberi
pinjaman, pemasok, dan pelanggan. Ketika perusahaan mulai melupakan perilaku etis,
hubungan penting ini mulai memburuk. Pertama, efeknya mungkin tidak terlihat secara
lahiriah. Majikan dan karyawan mungkin merasa tidak enak apa yang mereka lakukan, tetapi
mereka mampu merasionalisasikannya. Ini adalah awal dari “moral pembusukan.”
Karyawan dengan integritas pribadi yang tinggi menjadi kecewa dengan organisasi mereka
dan pergi ke tempat lain. Pelanggan yang merasa telah diberikan kualitas yang buruk atau
ditagih terlalu banyak karena apa yang mereka terima akan beralih ke organisasi lain. Orang-
orang akan mulai “mendengar hal” tentang sikap lesu organisasi terhadap etika,
menyebabkan organisasi mengalami kesulitan menjaga pelanggan saat ini senang, membawa
yang baru bisnis dan/atau mempekerjakan karyawan berkualitas tinggi. Pada titik ini

pembusukan mulai terlihat secara lahirlah nyata.
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